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PELITA berarti seberkas cahaya, kami rindu untuk membagikan iman, pengharapan,
dan kasih dari Surga dengan setiap orang Indonesia di seluruh dunia.

PELITA means "Light", we would like to share the faith, hope and love from heaven with all
Indonesians all over the world.
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Manusia hidup penuh dengan pergumulan yang harus dihadapinya. Dan
sering ini menantang kita semua, khususnya sebagai orang Kristen, harus
mempunyai cara berpikir yang lebih dewasa. Tetapi tidak setiap orang yang
bertambah tua juga bertambah dewasa. Ada perbedaan yang besar antara
umur dan kedewasaan.

Yang kita harapkan adalah semakin kita menjadi tua seharusnya kita men-
jadi semakin dewasa. Tetapi sering kali apa yang kita harapkan tidak menjadi
kenyataan. Maka akibatnya timbullah masalah—masalah di dalam kehidupan
pribadi, rumah tangga, pekerjaan , gereja, dan lain-lain.

Secara pribadi, saya memperhatikan bahwa lebih banyak masalah
disebabkan karena faktor ketidakdewasaan rohani daripada karena hal-hal
lain.

Sekiranya melalui pergumulan & kerja keras dari para rekan kerja ERC
dalam memberikan tulisan, artikel, dan renungan rehani dalam majalah
rohani Kristen “PELITA” mengajak kita semua mau bertumbuh dalam
kebenaran Firman Tuhan, menang dani dosa, dan tidak menjadi kerban dosa.

Selain itu, juga melalui wadah “PELITA” ini saya mengharapkan peranan
kaum muda untuk berbagian menulis serta mempunyai semangat membaca
buku-buku yang berkualitas.

Kiranya anugerah dan cinta kasihi Tuhan memberkati kita semua.

Taipei, Agustus 2014
Pdt. Nico Ong
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“Breakin

Refreshing Camp atau RC merupakan
acara tahunan Gereja ERC. RC tahun ini
diadakan di Atayal Resort, Nantou, pada
28-30 Juni lalu dengan tema “Breaking The
Idols”. Tujuan diadakannya RC selain
untuk mempererat kebersamaan di antara
jemaat, juga untuk me-refresh pribadi kita
dengan Firman Tuhan. Tapi bukan berarti
RC penuh dengan sesi khotbah seperti
acara retret pada umumnya. RC disusun
dengan keseimbangan antara sesi dan acara
kebersamaan antar jemaat. Pada RC kali ini
melibatkan peserta untuk aktif dalam salah
satu sesinya.

Sesuai dengan tema “Breaking The Idols”,
Pdt. Nico Ong selaku pembicara, mengupas
habis tentang berhala yang ada dalam hati
setiap manusia. Mengambil referensi dari
Injil Markus 7:1-23 tentang “Perintah
Allah dan adat istiadat Yahudi’, beliau
memaparkan ada dua macam pandangan
tentang vang benar dan salah.

Acara outdoor
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Pertama yaitu pandangan tradisional
yang mementingkan hukum dan legal-
isme, dan kedua yaitu pandangan modern
yang menolak peraturan dan menjunjung
tinggi kasih. Kedua pandangan ini sama
baiknya, akan tetapi kita harus kembali
pada pengajaran Tuhan Yesus, supaya
tidak terjebak dalam ekstrim hukum atau
kasih. Keduanya harus seimbang, sebab
hukum tanpa kasih menjadi kaku dan
keras, sedangkan kasih tanpa hukum
menjadi buta adanya.

Orang Farisi dalam bacaan Kitab Suci
tersebut merupakan contoh mercka yang
menganut pandangan tradisional. Akan
tetapi mereka sangat terobsesi pada legal-
isme, yaitu penyalahgunaan hukum untuk
keselamatan  dalam  perilaku  lahiriah.
Mereka bertanya kepada Yesus “ Mengapa
murid-murid-Mu tidak hidup menurut
adat istiadat nenek moyang kita, tetapi
makan dengan tangan najis?"(5).




Yesus segera manjawab sesuai nubuat
nabi Yesaya (29:13) "Benarlah nubuat
Yesaya tentang kamu, hai orang-orang
munafik! Sebab ada tertulis: Bangsa ini
memuliakan Aku dengan bibirnya, pada-
hal hatinya jauh dari pada-Ku...”

Yesus mengecam cara penyembahan
mereka yang bukan dari hati, ketaatan
mereka yang hanya permukaan, dan
pengajaran mereka yang adalah tradisi
manusia, bukan perkataan Allah.

Yesus datang bukan untuk meniadakan
hukumn Taurat, tetapi untuk menggenap-
inya, Dia bukan menolak hukum melain-
kan kesalahan mengerti hukum tersebut.
Yesus menjunjung tinggi nilai manusia
dan moral lebih daripada benda dan hal-

hal ritual yang lebih ditekankan oleh
srang-orang Farisi.

esungguhnya, kenajisan timbul bukan
dari hal-hal lahiriah, tetapi batiniah. Dosa
yang timbul dari dalam hati, itulah yang
membuat manusia najis. "Apa yang keluar
dari seseorang, itulah yang menajiskannya

Idols dimulai dari hati manusia, bukan dari
luar dirinya. Bukan karena segala sesuatu
(idols) itu yang bersalah, tetapi karena hati
kita yang berdosa, karena kacamata rohani
kita yang sudah tumpul dan tidak peka
akan Tuhan.

ddols atau berhala, sesungguhnya topik
yang amat luas untuk dibahas. Apapun
dan siapapun di dunia ini bisa menjadi
idols bagi manusia jika dia tidak berpegang
pada kebenaran Allah. Salah satu ido/ yang
dibahas di sini adalah mengenai uang,
yang kali ini dijadikan topik debat antar
kelompok dalam salah satu sesi. Aktifitas
debat ini berlangsung seru, sebab tiap-tiap
peserta harus mengutarakan pendapat, se-
hingga melatih pemikiran kritis dan ke-
beranian mereka dalam mempertanggung-
jawabkan iman dan pendapatnya.

Refreshing Camp kali ini juga diwarnai
dengan lomba foto kelompok, barbeque
gathering, fun games, dan juga sharing
dalam kelompok. Sungguh indah perseku-
tuan di antara saudara seiman! (KC)
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Tentang Gereja

Jl. Raya Sukabakti No.75, Binong, Tangera I
Info: (Suryadi) +6:

ERC Guangzhou ERC Shanghai ERC Taichung
(Suci) +B6 132 4680 2151 (Ai Ai) +86 159 2187 5951 (Rudi) +8864 2702 4349
(Karyanto) +86 137 9811 4407 (Aylie) +86 137 0190 9175

Evangelical Reformed Church adalah sebuah gereja berbahasa Indonesia
berlandaskan pada Teologi Reformed, yang membawa kita kembali kepada
Firman Tuhan yang telah genap diwahyukan di dalam Alkitab.

Selain itu Teologi Reformed senantiasa menegaskan akan bagaimana seorang
Kristen hidup sebagai terang dunia mempengaruhi kebudayaan dan membawa
kepada Kristus yang adalah Raja di atas segala aspek kehidupan. Didasarkan
atas semangat dan pengertion ini serta atas kasih karunio dari Allah
Tritunggal, maka berdirilah ERC, dengan visi misi untuk dapat menjadi sebuah
wadah yang menyatakan kebenaran Firman Tuhan di tengah-tengah zaman
yang sudah bengkok dan menjadi berkat bagi banyak orang.
SEMPER REFORMANDA

KEBAKTIAN
Taipei : Kebaktian I 08:30 | Kebaktian II 10:40

PERSEKUTUAN TALPEI
Shida, CP: Sebastian 0919 054 004
NTUST, CP: Rendi 0938 609 987
Mingchuan, CP: Indri 0978 429 104
QiaoDa, CP: Daisy 0978 781 062
QiaoZhong, CP: Yus 0981 689 585




Jndahnya Fersekutuan

Persekuruan kami dimulai pada akhir
tahun 2005, dan saat 1tu hanya terdiri dar &
orang vang sama-sama merasakan penting-
nya arti persekutuan. Sungguh hanya karena
anugerah Tuhan, persekutuan yang berang-
gotakan mahasiswa NTUST dan NTU ini
beleh tetap ada hingea sekarang. Dengan

segila tantangan yang ada, saat ini suatu
persekutuan telah menjadi kebutuhan dasar
untuk  mempertahankan  indentitas  kita,
ldentitas seperti apakah itu?

Seorang sahabat dalam persekutuan kami
pernah menceritakan pengalamannya yvang
bergumul sepanjang masa kuliahnya. Ketika
it ia harus menjaga integritasnya, berani
menolak untuk  dititipi dan  menitipkan
absen, jujur dalam ujian maupun tugas, dan
tentu saja, ia mendapatkan tekanan dari
teman dan  linghkungan i sekitarnya.
Teman-teman kita yvang ‘baik’ akan mema-
rahi kita, karena kita tidak mau ‘menolong’
mereka, Tetapr teman yang benar akan
membuat  kita memperjuangkan  identitas
kita, yaitu identitas kita sebagai makhluk
ciptaan Tuhan, yang berarti kita juga harus
kembali memberi re spon kepada Tuhan.

Memang benar, kita semua adalah orang
berdosa. Namun, berita baiknya adalah kita
sudah ditebus oleh Kristus dan penebusan-
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PERSEKUTUAN NTUST

Nya itu mencakup seluruh aspek kehidu-
pan kita. Kita harus beralih dari cara pikir
dan pola hidup kita yang lama kepada
suatu hidup yang berintegritas, artinya se-
luruh hidup kita menunjukkan kesatuan
yang utuh! Baik ketika kita sedang berada
di dalam pergaulan, studi, beribadah, be-
kerja, bahkan ketika sedang hberada di
dalam tempat tersembunyi tanpa scorang-
pun yang tahu, apa yang kita kerjakan
harus tetap mampu memancarkan keju-
Juran, tanggung jawab, dan potensi ter-
baik kita yang mencerminkan Kristus
sendiri. Inilah yang dimaksud dengan ber-
integritas dalam setiap aspek kehidupan
dan ini semua yang harus kita lakukan se-
bagai orang yvang sudah ditebus dan Kris-
tus sebagai dasarnya.

[tulah pembahasan utama persekutuah
kami selama kurang lebih satu tahun tera-
khir dari buku “Visi yang Membaharui™'.
Dan saat ini, persekutuan kami m\gmhahm

bahan baru yang sangat menaril yaitu
"Rekristenan Tanpa Hﬁs‘t _'Enh‘.\'n
sesungguhnya banyak ihal:lah memi-
sahkan_Kristus dari Kekris k“nmng—‘ -
ganti Injil ‘keselamatan- yit TRl men--
jadi “injil" yang hanya beri mioril

ll.;H‘!I pengembangan diri m!din, membuat
kita semakin peka dan waSpada dalam
setiap apa yang kita pelajari Hﬂ.n lakukan.

Selain bertumbuhb dalam pendalaman akan
Firman Tuhan, kami juga mengadakan ke-
bersamaan  demi’ mempererat  persau-
daraan, misalkan hari b, merayakan ang-
gota persekutuan yang berulang tahun,
atau sekedar makan bersama. Begitu asyik
dan pentingnya persekutuan itu, mari ber-
gabung dan
(Richard)

bertumbuh bersamal

yarg Sendaharul Perdaniuken Cees
"
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5:5-‘ A Bacaan Markus 71y

% Dalam perikop ini terlihat bahwa setidaknya ada
empat Kontroversi antara Tuhan Yesus dan
orang-orang Farisi dan ahli-ahli Taurat. Pertama
adalah tentang agama. Banyak orang mengang-
gap bahwa agama adalah sesuatu yang tidak
natural, melainkan supranatural. Kita dan dunia
memang menyadari hal ini; orang yang ber-
agama dianggap tidak masuk akal, bahkan diang-
gap bodoh. Bahkan orang Cina menganggap
orang beragama seperti orang yang sedang ter-
bius oleh ganja. Kita sebagai orang Kristen pun
juga harus meng-amin-kan hal ini, tapi dengan
memberi penjelasan bahwa agama yang su-
pranatural berarti hidup yang dijalani dengan
kuasa Allah, bukan semata-mata dengan kemam-
puan pribadi kita. Hidup yang dijalani dengan
kuasa Allah ini terjadi pada setiap saat dalam ke-
hidupan kita, misalnya saja masalah umur Kita,
tidak ada seorangpun yang tahu sampai kapan ia
hidup, semuanya telah ditentukan oleh Tuhan.
Bahwa Ia adalah Pencipta, Pemilik yang ber
daulat, Dia yang memiliki seluruh rencana dalam
setiap orang.

Kontroversi yang kedua adalah otoritas. Setiap
kehidupan kita tidak akan lepas dari otoritas.
Karena tradisi adalah buatan manusia dan Kitab
Suci adalah buatan Allah sendiri, maka otoritas
Kitab Suci lebih tinggi daripada otoritas tradisi.
Dalam perikop ini terlihat jelas ada kontroversi,
karena orang-orang Farisi dan beberapa ahli
Taurat menyalahkan Tuhan Yesus yang tidak

# menjdldnkdn tradisi orang Yahudi. Kontroversi

tas ini ada hubungannga dengan kontroversi

ma (aga hga),, bahwa kita sehalusnya

; %u',.Algihw }(dng mempunyai

o ma.ldiut K*ltab Suei,
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bahwa Yesus Kristus adalah inti utama déri-id:'téb“:
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, sechingga
kita dapat memperoleh hidup dalam Kristus.

"Kita tidak 3@@01‘ menge/amat#can
diri sendiri c?engan @erﬁuatan sendiri,

tetagi keselomatan ﬁanga karena

kuasa dan kasif karunia G llah. "

Kontroversi yang keempat adalah kKeselamatan.
Keselamatan bukanlah hasil usaha manusia,
namun adalah kasih karunia Allah. Orang-orang
Farisi dan beberapa ahli Taurat menganggap diri
mereka akan diselamatkan bila mereka melaku-
kan Hukum Taurat dengan baik, namun seharus-
nya kita percaya bahwa keselamatan itu adalah
kasih karunia Allah saja, bukan hasil usaha manu-
sia.

Bila dilihat dari seluruh latar belakang sejarah
dari empat kontroversi: agama, otoritas, Kitab
Suci, dan keselamatan; maka hal ini bisa menga-
rah menuju moralitas. Karena moralitas bukan
hanya pikiran saja, namun juga segala tindakan,
karakter dan perasaan yang Kita tunjukkan dalam
permukaan hidup kita. Kita mengetahui bahwa
agama bukan otoritas Kita, namun otoritas Tuhan.
Kita tidak dapat menyelamatkan diri sendiri
dengan perbuatan sendiri, tetapi keselamatan
hanya karena kuasa dan kasih karunia Allah.
Mengapa moralitas secara logisnya merupakan
bagian dari keselamatan? Karena keselamatan itu
mencakup kekudusan hidup dan penerimaan
Allah (mencakup pengudusan maupun pembe-
naran). Hidup Kita 5ebaga1 hjduq yang telahﬂ-

Tuhan terima, bukan belram kél!a mda’tﬂﬁl ] -P ¢  J
dan kudub, kltd mamh emerluks san




- Di dunia ini ada dua cara pandang yang berbeda,
yaitu cara pandang modern dan tradisional. Cara
pandang tradisional menentukan benar dan salah
adalah berdasarkan aturan yang ada. Lantas
mengapa saat ini ada jurang yang besar antara
cara pandang tradisional dan modern? Mengapa
tidak bisa saling mengerti? Inilah yang menjadi
penyebab kontroversi antara Tuhan Yesus dan
ahli Taurat.

Setidaknya ada dua alasan mengapa orang
modern tidak mau menerima cara pandang tradi-
sional: 1.otoriter, 2.terlalu absolut (selalu ingin
menang, tidak mau mengalah). Hal ini tidak bisa
diterima oleh cara pandang modern. Orang-
orang dengan cara pandang modern lebih me-
nyukai bergantung pada situasi, tidak lagi diper
Iukan sebuah otoritas tertinggi yang disebut
Tuhan, mereka lebih menginginkan untuk meng-
gunakan akal sehat dan pikiran mereka sendiri,
sehingga zaman ini timbulah konsep relativisme,
pluralisme, konsep semau gue, postmodern, mi-
salkan ada dua jawaban berbeda; A dan B semua
bisa benar.

" Hukum tanpa kasifi akan menimbulkan
kekejaman, Namun kasif tanga fukum
akan mengakibatkan Ridup tanga keadilan,
~ dan kasifh akan me)y'ac?i sangat su@‘e&ﬁ(f."

ar_zlpandana kaum modern
u?%ti"&bh-sep bg:ihala (1dols)

chﬂumpfh tidak

 yang fleksibel.

Paulus-lah yang mcmbi:nphﬂ

dasarkan kasih ini. Yesus pun 1 g
megang hukum yang absolut, mereka melang- X
gar hukum demi kasih (memetik lalu memakan
bulir gandum dan menyembuhkan orang sakit

pada hari Sabat), Namun apakah benar demi-

kian?

Namun kita juga jangan selalu mengatakan
“yang penting kasih”, karena itu bisa membuat
kasih menjadi berhala kita. Bagaimana melihat
perbedaan tradisional dan modern? Sama-sama
ada baiknya, tapi cara pandang modern terlalu
berani dengan menyatakan Yesus dan Paulus
pun melanggar hukum demi kasih. Namun sebe-
narnya kehidupan Yesus tidaklah
menghilangkan/ melanggar hukum, dan juga
tidak terlalu mengutamakan kasih.

Hukum tanpa kasih akan menimbulkan
kekejaman. Namun kasih tanpa hukum akan
mengakibatkan hidup tanpa keadilan, dan kasih
akan menjadi sangat subjektit (berdasarkan
keinginanmu, perasaanmu, simpatimu). Namun
Yesus tidak terjebak dalam kasih yang subjektif.
Paulus mengatakan bahwa sekalipun kamu bisa
berkata-kata dalam berbagai bahasa, namun
tidak memiliki kasih adalah percuma (1
Korintus 13:1). Kasih sebagai prioritas utama
memang benar, tapi perlu kita sadari bahwa
sekalipun Tuhan Yesus memang
mengutamakan kasih, namun tidak pernah
menolak ataupun meniadakan hukum. Yang
Tuhan Yesus tolak di sini adalah bahwa orang
Farisi salah mengerti maksud Hukum Allah.
Yesus menegaskan bahwa la datang ke.dunia
bukan untuk memaddkan. Hukum
namun  untuk me}nggen‘dﬁ'n' ot
sehdlusnyd "k],td ‘mengiku

Artikel Bebas | 8
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Kamu tahu nggak. twan

| kita Isabel meninggal dalam
hal:elakaan mlil? i

SUNBGLHT Sulit

sekali!

dipercaya. Mendadzk

Kurasa lsabe tlah SN
berada di Surga seka-
rang. dia kan orang
baik /4 N
Kamu kelirw. Alkitab
berkata tidak ada se-
arangpun yang benar.

semua manusia ber-
. 5 dosa, Contohnya. kita
: sering berbohong,
A F . betul nggat?

“5ebab upah dodsa ialoh mout; tetapi karunia
Allah ialah hidup yang kekal dabam Kristus

Wedus, Tubon kit Roma 623

Tapi dia telah mmherY hlt:ﬁdfitﬂ:ﬁk::;l: h
il persembahan di gereja dan | perbuatan-perbuatan
melakukan banyak amal ~e hial iuHa.

“sebab karena kaih karnunia kamu diselomatkon
oleh lmon; tu bukan hasll usahamu, tetopl pemberion
Allah, itu bukan hosil pekerjoanmi: jangon ada orang

wang memegahkan dirl.” Efesus 28-9

Dia selali datang kebaktian. dan
bahkan rmarTunlfai altar doa
sendiri di rumahnya

Pastilah Tuhan
berkenan sama dia.

Kamu tahu nggak. salah g
satu 10 Perintah Alizh
yaitu jangan kamu mem-
buat berhala dan jangan
kamu menyembahnya?

“langan membuat bummu potung yang menyerupda
apapun ywang ada di langit di obtos, atou yang oda di bumi
i berasah, abou yong ada di dalom air di bowah burmi,
Fearigan suijud e lkepadama atou beribodah ke-
padanyn, seboab Aku, TUHAN, Allahrmu, adaleh Allah yang
cemburu...” Keluaran 20:4-5

9| Terimalah Hadiahmu



BENARKAHT Kog

banyak orang yang

nggak talh%ientang
ini?

Karena agama-agama
|ain tidak ada perintah
ini dalam ajaran

mereka

TUHAN adalzh Roh, pidl
kita juga harus
menyembah-Nya dalam
A, Mo dan kebenaran.
“Allun Itw Rioh dun bmmsqnunpa mempembalh Dia,
harus menyembah-Mya dalam roh don kebenoran,”
Wolhanes 4:24

Kalau begitu. gimana
4 caranya aku dapat ke
Surga? Ak juga orang
- berdoza
o 1 f_ e

-

Tenang. Tuhan Yesus
sudah menebus doza
kita dengan kematian-
Kya di kayu salib, /
i

Berhala, patung. se-
miuznya hanya buatan
manusia. Bisa nggak
kamu bayangkan, ma-
nusia memakai kayu
unuk dibakar dan me-
mahat patung dari kayu
it juga. Lalu dia berdoa
kepada kayu it dan
berkata “Eelamatkan

aku oh tuhanku

_lurmrmhmqu'm pohon aro...menjodi koyu opl bogi
e, Wang menmsalnaingg untuk memandaskan dir; ..
untulk membakar rofi Dan sha ko itu d'lhn-r_}uhmrr,,lu
menjadi allah, menjodi patung sembahanmya:... Mosakan
shsarppa aliean kubuot menjed dewa elejion? Mosakan b
akan memembah kepoada koyu kering?T Yesopa 44:44-19

Vesus berkata * Akulah Jalan, dan Kebe-
naran, dan Hidup. Tidak ada seorangpun

yang datang kepada Bapa kalau tidak
\. - mlalui Aku.” Yohanes 146

‘ Jury selamat dalam
_ % : hdupM

" Akuilah babwa kamu orang ber-)
dosa dan bertobatlah dari dosa-
dosamu. Percayalah bahwa
Yesus Kristus telah mati untuk
\“‘-«q menebus dosa- dnsamu A

i / Dan terimatah Dia &

sebagai TUHAN dan

“Horena begitu bewar kasih Allah akan dunia ini, sehingga la
telah mengarunialan Ancak-Rya yarg tunggal, e
seliap onang yang percoa kepada-Mya tidak binasa,
mudainkan beroleh hidup yang keleal” Yohanes 28

T
? m? Lalu. apa yang terjadi pada
TR =27 ./ mereka yang menalak
, e Yesus?

T om — -—\.‘_‘_/

Iilzh bagian sedifnya..
Mereka akan berada dalam
penderitaan dan hukuman

an setiop orang Nr"!
dil dalam kitob kehidupan |‘u_ a dl.anma'bun hedu.l.um
loutan opd itu.” Wakyu 20:45

Aku mau menerima
Yesus..
Tuhan Yesus, am-
punilzh aku. Terima
kasih Englau telzh
mati mengganti-
kanky di kayy salib
Ak menerima-Mu

sebagai TUHAN dan .

Juru selamat dalam
hidugku

“Sabab jilka karmu mengalku dengan mulutrmu, babwa
Yesus adaloh Tuhan, dan percoya dalam hatima, babwea
Allah telah membanghitkan Do darl antora oneng mti,
rrvisleds bearmiu abvan dislamativan Roma 1009

Kamu telah mengambil kepu-
tusan yang benar dengan me-

imea hadiah keselamat
%nerlma iah keselama EF.




Siapa tidak kenal dengan minuman satu ini? Kopi, minuman yang mendunia
karena aroma dan rasanya yang khas. Berbahagialah anda yang gemar minum
kopi, karena ternyata minuman ini memiliki banyak manfaat!

1. Kopi membuat Anda bersemangat
dan lebih pintar

Kafein dalam kopi akan menyerap masuk
ke dalam aliran darah, serta mengalir ke
bagian otak, menyebabkan rasa gembira.
Zat ini juga dapat memperbaiki berbagai
macam fungsi otak, termasuk ingatan,
suasana hati, dan fungsi kesadaran.

2.Membantu membakar lemak

Banyak peneliti menegaskan bahwa
kafein dapat meningkatkan 3-11% me-
tabolisme tubuh. Orang yang kelebihan
berat badan minum kopi dapat betambah
10% pembakaran lemak sedangkan orang
yang lebih ringan naik hingga 29%.
Namun bagi orang yang meminum kopi
dalam jangka panjang berpendapat
efeknya mungkin berbeda sedikit.

3.Mengandung nutrisi penting
Walaupun zat gizi dari biji kopi akan
hilang sebagian jika diseduh, tetapi kopi
tersebut masih mengandung riboflavin,
vitamin B5. mangan. kalium, magnesium
. vitamin B3 dan nutrisi lainnya. Keli-
hatannya kandungan itu tidak tinggi, tapi
jika sehari meminum 3 sampai 4 cangkir
dapat terkumpul ‘banyak manfaat kan-
dungannya. Namun, porsi meminumnya
pun harus fergantung masing-masing

orang Hmiam minum dengan porsu 'yang
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Penyakit
ér‘lﬁ '

4. Mengurangi risiko penyakit diabetes
tipe IT

Survei menunjukkan bahwa orang yang
minum banyak kopi dapat mengurangi 22%
hingga 50% dari risiko penyakit tersebut,
bahkan data survey lain melonjak sampai
67%. Sekumpulan 18 komentar dari data
survey menunjukkan sehari secangkir kopi
dapat mengurangi 7% risiko penderita
diabetes tipe IT.

p
5.Mencegah  penyakit  Alzheimer
(pikun)

Penyakit Alzheimer sering ditemukan
pada orang tua yang berusia 65 fahun ke
atas. Banyak survei membuktikan minum
kopi juga bisa menurunkan 65% risiko
terkena penyakit tersebut.

6.Mengurangi risiko penderita
Parkinson

Parkinson adalah  penyakit
saraf ur‘umn .kedua dari
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Tips Rumah Tangga Y
Menghilangkan kerak pada Ketel air

Ketel air atau teko yang berkali-
kali dipanaskan akan meninggalkan
kerak bahkan karat yang berwarna
kekuningan, kecoklatan, atau putih
keruh. Meskipun tidak mempe-
ngaruhi rasa air yang kita masak,
tetap saja ada rasa was-was melihat
endapan seperti itu. Ada cara praktis
dan aman untuk menghilangkan
kerak tersebut.

Ikuti langkah-langkah ini:

&

http://wonuolatahjdeen wordpress.com/tag/soda/

1. Dengan mengqunakan cuka (cuka putih, cuka beras, cuka apel juga bisa), isi teko dengan air
dan cuka dengan perbandingan 3:2 hingga % penuh.

2. Tambahkan garam 2 sendok teh.

3. Panaskan campuran air-cuka-garam di dalam teko hingga mendidih, lalu diamkan hingga
dingin atau semalaman.

4. Gosok bagian dalam teko dengan spon bersih dan ...taraaa!! Endapan kerak akan luntur
dengan mudah!

5. Bilas teko dengan air sampai bersih dan bau cuka hilang.

6. Ada kemungkinan kerak membandel, jika masih ada noda kerak, ulangi langkah 3-5 be-
berapa kali.

Campuran cuka hisa juga ditambah dengan setengah potong jeruk nipis untuk menghilang-
kan aroma cuka. Tidak dianjurkan menggunakan cairan pembersih yang berbahaya, karena
bisa jadi zat-zat berbahaya dari cairan pembersih itu masih menempel dan pastinya akan ber-
bahaya bagi kesehatan. Selamat mencoba! (KC)

*Tips ini telah dicoba oleh penulis dengan campuran air, cuka beras, jeruk nipis, dan garam
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PLURALISME DALAM

SEMINAR 20-21 JUNI 2014

Ev. Alex Shaokai Tseng

Sejumnlah besar masyarakat Taiwan pada
tahun 2012 berkoalisi mengajukan perom-
bakan undang-undang pernikahan di
Taiwan dengan mengajukan Rancangan
Undang-Undang (RUU) pluralisme dalam
pernikahan. RUU ini ingin mengganti
definisi pernikahan dari antara satu pria
dengan satu wanita, menjadi antara dua
pria, antara dua wanita, bahkan antara
multigender. RUU Taiwan ini berbeda
dengan yang telah disahkan di negara-
negara Barat karena tidak dibatasi hanya
pada pernikahan homoseksual, tetapi ter-
masuk pernikahan antar kecenderungan
seksual lainnya.

Meskipun pada tahun 2013 RUU ini
sudah lolos di DPR Taiwan, tetapi masih
dikaji kelanjutannya. Apabila nantinya
RUU ini benar-benar disahkan, maka
pernikahan pluralis akan dianggap sah di
Taiwan dan hal ini juga mengundang keda-
tangan kaum homoseksual dari negara-
negara Asia lainnya yang belum melegal-
kan pernikahan pluralis untuk menikah di
Taiwan. Dengan demikian, isu ini tidak
hanya berhenti di lingkup sosial, tetapi
lebih dari itu telah menyangkut masalah
iman, sehingga gereja di Taiwan, bahkan
gereja di seluruh Asia perlu bersehati me
nyuarakan iman yang telah diterima mela-
lui perkataan Firman Tuhan mengenai
pernikahan yang telah Tuhan tetapkan.

“ Pluralitas menimbulkan Resatuan yang
harmonis Rarena Allah sendivi adalah Tiga
Pribadi, tetapi juga Allak yang Esa.”

Berbicara mengenai pluralisme, kita perlu
membedakannya dengan pluralitas. Allah
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PERNIKAHAN

Pencipta digambarkan ialah Allah yang
pluralitas; di mana kita lihat melalui ke-
beragaman ciptaan-Nya yang oleh se-
orang teolog dikatakan seperti sebuah
orkestra, penuh alat musik yang berbeda,
tetapi terpadu dengan indah dan harmo-
nis. Pluralitas menimbulkan kesatuan
yang harmonis karena Allah sendiri
adalah Tiga Pribadi, tetapi juga Allah yang
Esa. Berbeda dengan pluralisme; sebuah
paham yang memutlakkan nilai kemaje-
mukan, menolak satu-satunya kebenaran
yang mutlak sehingga tidak boleh ada
satu pun pandangan yang menyebut diri
paling benar, semua pandangan harus
dirangkul dan diterima sebagai kebe-
naran. Dari sinilah akhirnya muncul isu
pluralisme dalam pernikahan karena
setiap orang memiliki hak dan suara yang
sama untuk mendefinisikan pernikahan.

Di pihak manakah gereja berpijak?
Menyangkut isu ini, kita melihat tidak
sedikit artis, hamba Tuhan, politikus dan
budayawan yang disorot menyatakan
mendukung RUU ini. Di pihak lain, ada
banyak orang Kristen yang dengan lan-
tang menolak. Pertanyaannya, apakah
mungkin orang Kristen dapat memiliki
suara yang beragam dalam isu ini? Apa-
bila kita melihat kepada isu kesetaraan
hak seperti penghapusan perbudakan
yang pernah terjadi di dalam sejarah
negara Barat, orang Kristen memiliki
suara yang sama, dengan tegas menolak,
karena melihat Firman Tuhan. Tetapi,
apakah isu pernikahan pluralis berbeda
dengan isu penghapusan perbudakan di-
karenakan wahyu Tuhan di dalam Alkitab
kurang jelas membahasnya? Kalau kita



melihat kembali kepada pasangan pertama
yang Tuhan nikahkan, Adam dan Hawa,
satu pria dan satu wanita. Inilah definisi
yang Tuhan berikan pada pernikahan, jelas
dan mudah dimengerti.

Pertanyaan berikutnya yang akan kita
pikirkan ialah apakah masyarakat yang
menganut pluralisme dapat merangkul
pandangan yang beragam, yang salah satu-
nya ialah suara orang Kristen yang menen-
tang pernikahan pluralis?

Hubungan kekristenan dengan kebu-
dayaan masyarakat.

Apakah definisi pernikahan hanya dapat
dibicarakan di dalam gereja? [su mengenai
pelegalan pernikahan pluralis sudah
masuk ke dalam lingkup hukum, politik
dan sosiologi, sedangkan konsep pernika-
han Kristen termasuk dalam lingkup
agama. Dapatkah konsep pernikahan yang
Allah tetapkan dibawa ke hadapan publik
dan masuk ke dalam lingkup politik?
Bagaimana peran dan  prakteknya di
dalam isu RUU ini?

Ada berbagai pandangan dan pemba-
hasan mengenai hal ini. Tentu saja, kita
memegang pandangan Alkitab tetapi tidak
boleh menghilangkan kepentingan pan-
dangan lain yang memiliki nilainya
tersendiri. Pertama-tama, kita sudah me-
mastikan posisi orang Kristen terhadap
pernikahan hanya ada satu, jadi tidak
perlu dipertanyakan lagi. Orang Kristen
yang memiliki iman yang sesuai dengan
esensi kekristenan, akan menolak plural-
isme pemnikahan berdasarkan iman. Per-
tanyaannya, perlukah orang Kristen turun
ke jalan-jalan menyatakan protes, menan-
datangani petisi, menelepon ke DPR
mengatakan,”Saya tidak setuju dan tidak
mendukung pernikahan pluralis,” ataukah
kita cukup mendiskusikannya di dalam
gedung gereja saja?

Perlukah gereja menyatakan men-
dukung pluralisme dalam pernikahan di
tempat umum? Ataukah pertanyaan ini
kita ajarkan kepada orang Kristen di
dalam gereja sudah cukup? Kita di dalam
gedung gereja mengatakan = bahwa
hukum di Taiwan saat ini sudah melegal-
kan dua pria menikah, tetapi kita di
dalam gereja tidak mengajarkan seperti
itu, ajaran Alkitab adalah satu pria dan
satu wanita, maka kalian jika dua pria
menikah di luar, kalian akan dilarang
mengikut perjamuan kudus.

Dapatkah kita membawa cara pan-
dang kita mengenai pernikahan ke
tempat publik? Niebuhr di dalam buku-
nya Kristus dan Budayd' menyimpulkan
5 hubungan.

1. Kristus melawan budaya

Budaya saat ini adalah jahat dan berla-
wanan dengan Kristus, Kristus juga
melawan dunia ini. Oleh sebab itu, orang
Kristen tidak seharusnya ikut dalam
politik atau literatur. Orang Kristen
jangan baca Harry Potter, jangan nyanyi
karaoke, jangan menonton bioskop, juga
tidak boleh mendengar lagu pop karena
hal itu mendatangkan murka Tuhan.
Orang Kristen hanya perlu membaca
Alkitab, menyanyikan lagu pujian sudah
cukup, lagu klasik juga jangan dengar,
karena dia juga sudah jatuh ke dalam
dosa. Oleh sebab itu, saat DPR mendis-
kusikan RUU pluralisme dalam perni-
kahan, itu masalah dunia, tidak ada
hubungan dengan gereja. Dunia ini
memang sudah jatuh, biarkan saja!

2. Kristus di bawah budaya.
Alkitab dipandang sebagai produk
zaman bukanlah  kebenaran yang
mutlak. Jikalah Alkitab memang dipro-
duksi oleh zaman, maka dia pun harus
berubah menurut perubahan zaman.
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Sama halnya dengan agama Budha, yang
terus berubah sesuai zaman, tidak ada ke-
benaran yang mutlak. Seperti di Cina,
biksu dan biksuni tidak boleh makan
daging, di India biksu boleh makan daging.
Ketika memegang prinsip Kristus di
bawah budaya, maka kekristenan pun se-
harusnya berubah sesuai zaman.

3. Kristus di atas budaya

Semua budaya itu baik, kekristenan me-
nyebabkan budaya menjadi lebih baik lagi.
Ada orang Kristen Chinese yang mengata-
kan ajaran-ajaran Mencius, Konfusius
sudah baik, alangkah baiknya jika ditam-
bahkan lagi konsep kekristenan, sehingga
bagi mereka orang Chinese yang telah me
nerima Kristus juga tidak perlu mengubah
cara pandangnya mengenal Kkeluarga,
masyarakat, hanya perlu ditambah hal
yang lebih baik. Tidak terlihat perbedaan
antara budaya dan kekristenan di sini,
bahkan mungkin tidak ada.

4. Kristus dan budaya hadir secara
paradoks
Dua kerajaaan hidup secara paradoks,
kerajaan Allah dan kerajaan dunia. Yang
pertama ada selama kekekalan, yang
kedua akan berlalu, tetapi yang menarik
orang Kristen secara bersamaan memiliki
identitas di dalam keduanya. Kita pada
saat bersamaan adalah orang Indonesia,
dan anggota Kerajaan Allah. Keanggotaan
dunia sebagai orang Indonesia akan segera
berlalu, tidak perlu terlalu dipedulikan,
yang harus kita kejar adalah status ang-
gota kerajaan Allah. Di dalam hal ini,
banyak hal yang baik dan saya pun me-
nyetujuinya, tetapi akan timbul bahaya
jika pandangan ini diikuti secara ekstrim.
Secara ekstrim dapat dikatakan, gereja di
dunia ini tidak perlu bekerja, biarkan
dunia ini rusak. Contohnya pada saat
perang dunia kedua, Gereja Presbiterian di
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Jerman merasa Hitler adalah persoalan
dunia saat ini, iman kita menolak Hitler,
tetapi kita tidak perlu bertindak apa-apa,
biarkan Hitler merusak, gereja kita menu-
tup pintu, menyembah Allah, sudah
cukup.

“ Pluralisme; sebuah paham yang memut-
lakkan nilai RemajemuRan, menolak satu-
satunya Rebenaran yang mutlak ~

5. Kristus mentransformasi
budaya.
Di sini juga ada dua kerajaan, kerajaan
Allah dan kerajaan dunia. Namun yang
ditekankan adalah “Datanglah Kerajaan-
Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti
di Sorga.” Hal ini juga sesuai dengan cara
pandang Alkitab, tetapi juga jangan di-
mutlakkan dan dibuat ekstrim. Orang
Kristen yang seharusnya masuk ke dalam
dunia, tetapi tidak menjadi milik dunia,
pada akhirnya masuk ke dalam dunia dan
menjadi milik dunia. Mengira di dunia
menjalankan kehendak Allah, maka
kerajaan-Nya pun sudah turun ke dalam
dunia. Terkadang keekstriman ini mala-
han terlihat dalam Gereja Ortodoks,
Gereja Reformed, yang percaya asalkan
negara mayoritas Kristen, maka tidak
akan dilanda bahaya. Asalkan sudah kelu-
arga Kristen maka akan hidup bahagia se-
lamanya. Sungguh tidak ada hal seperti
ini.

Lima pandangan ini masing-masing
ada intinya dan juga dapat saling meleng-
kapi, saling mengingatkan. Pada dasarnya
mereka yang mendukung pluralisme
dalam pernikahan di dalam gereja me-
megang konsep Kristus di bawah budaya,
karena bagi mereka Alkitab adalah
produk zaman, penuh kesalahan, sehing-
ga dengan semangat zaman kita perlu
mengkritisi Alkitab. Mereka menganggap



budaya zaman melebihi Kristus, melebihi
Alkitab. Dalam politik, orang mungkin me-
megang konsep keempat atau kelima.
Kalau memegang yang keempat, mereka
seharusnya muncul sebagai bagian
masyarakat dan tidak seharusnya mewaki-
li agama.

Pada kenyataannya, ada hal yang para-
doks dari pemikiran gereja yang men-
dukung pernikahan pluralis. Di satu sisi,
mereka memakai konsep “Kristus dan
budaya hadir secara paradoks” menyata-
kan perpecahan keyakinan. Misalkan
mereka menganggap bahwa orang-orang
Kristen yang turun ke jalan-jalan menen-
tang pernikahan pluralis telah kehilangan
batas antara Kerajaan Allah dan kerajaan
dunia, merusak dasar pemisahan gereja
dan negara. Mereka berpendapat, se-
harusnya ada pemisahan antara RUU yang
merupakan bagian hukum negara adalah
milik dunia, dengan konsep pernikahan
orang Kristen yang Tuhan tetapkan yang
merupakan bagian agama, hal ini tidak
boleh dibawa ke hadapan publik. Di satu
sisi, mereka dengan keras menentang
orang Kristen yang mengatasnamakan
kekristenan, menolak pluralisme dalam
pernikahan, tetapi di sisi lain mereka
sendiri mengatasnamakan agama men-
dukung pluralisme dalam pernikahan yang
mereka anggap bagian kerajaan dunia.

"..pasangan pertama yang Tuhan
nikahRan, Adam dan Hawa, satu pria
dan satu wanita. Inilah definisi yang
Tuhan berikan pada perniRahan, jelas

dan mudah dimengerti.”

Di bagian kedua nantinya kita akan mem-
bicarakan bagaimana seharusnya kita se-
bagai orang Kristen yang telah mengerti
esensi kekristenan dan pengajaran Alkitab

yang jelas mengenai pernikahan yang
Tuhan tetapkan, bagaimana kita se-
harusnya bertindak di tengah-tengah
dunia ini? Bagaimana seharusnya kita
bersuara di hadapan publik? (AL)

Bersambuny....
(di edisi selanjutnya)
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l{]? q l“ \T q l l; lJ l ( lJ “Iman terhadap kasih karunia masa depan
AN V] l (N adalah kuasa yang menguduskan kita

menjadi serupa Kristus”

~(John Piper)
Judul Asli :Future Grace
Judul Terjemahan : Kasih Karunia di Masa Depan
Penulis : John Piper
Tahun terbit : 2003
Penerbit :Interaksara

Pernahkah Anda bersyukur atas apa yang Anda terima?
Kapan terakhir kalinya anda mengucap syukur dalam kehi-
dupan Anda? Apakah itu kemarin? Sebulan yang lalu? Atau
bahkan sudahlama kita lupa untuk mengucap syukur atas apa

FUTURE
a1 . . . ps . .
yang kita terima. Kebanyakan dari kita seringkali lupa untuk
#-
C-I R 4 \ C E mengucap syukur apalagi saat segala sesuatunyakita terima

dengan cuma-cuma.

Sebenarnya apa itu rasa syukur? Piper menjelaskan rasa syukur adalah perasaan yang timbul
dengan penuh sukacita menanggapi sesuatu yang “gratis” dan selalu berhubungan dengan kasih karu-
nia. Seperti halnya kehidupan kekal yang Tuhan janjikan dalam diri-Nya melalui pengorbanan-Nya di
atas kayu salib. Namun ada bahaya yang mengancam, dorongan dalam diri manusia berdosa selalu
berusaha untuk metmbayar atau mengembalikan anugerah ini dengan perbuatan atau usaha sendiri.
Piper memberiistilah “etika yang berhutang” terhadap sikap demikian.

Secara singkat etika yang berhutang mengatakan “Sebab engkau telah melakukan sesuatu yang
baik bagiku, aku merasa berhutang budi untuk melakukan sesuatu bagimu.” Apa yang salah dengan
sikap ini? Memang wajar untuk membalas pemberian seseorang pada kita, masalahnya adalah ketika
perbuatankitaitukita anggap menjadi sebuah nilai tukar yang sah atas pemberian tersebut. Halinime-
niadakan efek dari kasih karunia dan menjadi sebuah transaksi bisnis. Rasa syukur dirancang bukan se-
bagai dorongan untuk membalas budi melainkan sebagai reaksi spontan unfuk bersukacita dan
menggemakan kasih karunia-Nya.

Kita perlu menyadari bahwa kasih karunia Tuhan berkelimpahan, melebihi apa yang mampu kita
bayar. Hal itula berikan padakita secara “gratis” berdasarkan kemurahan-Nya, Karena itu tidak mung-
kin perbuatan baik kita dapat menjadi nilai tukar yang sah. Yang dapat kita lakukan hanyalah bersyukur
atas pemberian-Nya. Singkatnya rasa syukur yang sejati tidaklah menimbulkan etika yang berhutang
melainkan menimbulkan iman terhadap kasih karunia di masa depan (p.51).

Melalui 51 bab dalam buku ini, Piper menolong kita untuk dapat lebih memahami kasih karunia
Allah, bab demi bab setiap harinya. Selain itu, melalui aplikasi praktis, ia juga menunjukan bagaimana
berpegang pada janii Allah memampukan kita untuk menjadi serupa Kristus dan meninggalkan kehi-
dupan lamakita yang bergelimang dalam dosa. Dengan pemahaman yang benar akan kasih karunia Allah,
kita dapat meresponi sikap yang benar pula. (lvon&Handy)
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1. Hewan yang merupakan simbol “cinta”

2. Apa bahasa inggris dari kata “kerja prak-
tek/magang”

3. Olimpiade Beijing diadakan pada tahun
4, Makanan pokok orang Belanda

5. Siapakah Raja Israel yang disebut orang
yang berkenan di hati Allah

6. Nabi yang membawa umat Israel keluar
k dari perbudakan di Mesir

J

( MENURUN

7. Salah satu makanan yang mengandung protein

8. Siapakah manusia pertama yang diciptakan Allah
9. Bangsa yang paling lama menjajah Indonesia

10. Siapakah Imam pertama bangsa Israel

11. Kota pusat pemerintahan dalam Alkitab

12. Murid Yesus Kristus yang menyangkalNya 3 kali

13. Apakah Gelar dari Yesus Kristus

k14. Jenis suplemen pelengkap makanan

J

Hai Sobat Pelita, bagi teman-teman yang rindu untuk membagikan artikel, tulisan, pertanyaan
seputar kekristenan ataupun kritik dan saran, dapat mengirimkannya ke email redaksi :

pelita.erc@gmail.com. Tuhan Yesus memberkati.
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A

Sobat Pelita, ada banyak hal di dunia ini yang dapat kita idolakan. Salah satunya adalah uang
Mengatakan bahwa kita tidak memerlukan vang adalah suatu hal yang naif. Namun, Firman Tuhan
mengingatkan bahwa cinta uang adalah akar dari segala kejahatan (Timotius 6:10). Sebenamya apa
yang membuat uang begitu menarik sehingga dapat menjadi “/dols” yang menjerat hati kita?
Bagaimana seharusnya kita menyikapi hal ini? Q&A kali ini akan menjawab beberapa pertanyaan
seputar masalah kevangan. Semoga dapat membantu Sobat Pelita sekalian, Tuhan Yesus memberkat

A : Uang menjadi sebuah subjek yang sensitif karena secara tidak langsung, uang menawarkan kepada manu-
sia segala hal yang Tuhan janjikan. Hal ini berbahaya, karena dapat menjauhkan kita dari Tuhan dan uang
dapat menjadi idols (berhala) dalam hidup kita, sehingga kita tidak lagi bergantung pada pemeliharaan Allah,
gereja, ataupun orang lain.

A : Ketamakan. Ketamakan membuat kita tidak lagi menghiraukan bimbingan Firman Tuhan maupun nasihat
arang lain dalam pengambilan keputusan finansial.

A : Dasar dari pemulihan adalah kita harus berani mengakui kesalahan masa lalu secara jujur dihadapan
Tuhan. Hal ini perlu dilakukan karena bagaimana mungkin kita dapat mengharapkan pimpinan Tuhan untuk
langkah kita selanjutnya kalau kita tidak pernah mengakui kesalahan kita dihadapan-Nya.

A : Ya, mengurangi atau tidak memberikan perpuluhan dalam keadaan finansial yang terpuruk adalah kesalah-
an. Sebaliknya kita harus tetap mengingat akan Allah yang telah memberkati kita. Kita harus memberi karena
Allah telah memberikan berkat untuk kita. Justru dalam memberikan perpuluhan dalam keadaan sulit merupa-
kan salah satu cara untuk menunjukkan kesetiaan kita pada Tuhan.

A : Kita dapat menguji kembali motivasi kita secara jujur dihadapan Tuhan dan belajar untuk melihat bahwa
penderitaan sebagai sebuah didikan Tuhan untuk orang percaya yang bertujuan untuk menemukan apa yang
Tuhan ingin kita pelajari. Selain itu kita juga perlu belajar untuk memiliki sukacita dalam setiap pemberian.

A : Pertama, kita perlu mencari seorang penasihat finansial yang dapat diandalkan sebelum memulai sesuatu.
Seperti yang dikatakan dalam Amsal 15 : 22 “Rancangan gagal kalau tidak ada pertimbangan, tetapi terlak-
sana kalau penasihat banyak.”

Kedua, kita perlu untuk mengenali posisi finansial kita. Apakah kita hidup di atas kemampuan finansial, di
dalam kemampuan finansial atau di bawah kemampuan finansial kita. Ada saatnya menurunkan standar ke-
hidupan finansial adalah hal yang bijaksana dan belajar untuk puas dengan yang lebih sedikit.

Ketiga, kita perlu untuk mengurangi hutang. Dalam keadaan seburuk apapun jangan pernah meminjam uang
kepada rentenir. Dalam segala hal kita perlu untuk menyerahkan beban emosional kita kepada Tuhan dalam
kebenaran Firman Tuhan (Matius 6 : 25-26).
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Siapakah Yesus 7 Apakah Dia sungguh Juru Selamat yang datang untuk
menebus dosa manusia?

SR 2ot ? MR AYE B ATRIEMACE R AYECES?

Y&sl shi shei? TA zhén de shi wéi shirén shlzui ér 14 dao shishang de jid zhi ma?

Benar. Dia itu Juru Selamat yang datang untuk menebus manusia berdosa
seperti kita dan yang mendamaikan kita dengan Allah. Pengorbanan-Mya di
kayu salib, kematian dan kebangkitan-Nya menjanjikan keselamatan bagi kita.
Percayakah kamu akan janji-Nya?

2R o i E AR - MRS BRI

Shi de. Ta blidin wil women shizui, géng shi rang women yi shangdi hé hdo shi wamen yi
RIS o BT TR ERAYIE - tHEYFE T B aEE
shangdi hé hdo. Touguo t8 z4i shizijia shanglii de bio xué,  t& de siwéng yil ti de fihud

T ARG MEIEOR - R A (AT R EEE?

Jinde 18 chéngnud whmen da il &n, M shildu xidngxin t3 de ehéngnud ne?

Bagaimana saya bisa percaya pada Yesus dan diselamatkan?
ez A0 FEHEHR SRS FHUR 7

& wé gi rihe xin yésd bing dédao jio &n?

Dengan iman melalui pendengaran akan Firman Tuhan. Roma 10:9
mengatakan “Sebab jika kamu mengaku dengan mulutmu, bahwa Yesus
adalah Tuhan, dan percaya dalam hatimu, bahwa Allah telah membangkitkan
-~ Dia dari antara crang mati, maka kamu akan diselamatkan.”

o] RS R e R AR, SRR BB & s OE
Ki&jian xindao shi cong fing dao 14 de, ludma shil di shi zhdng di jid jié shud: NI rud kéu I rén
HRERA T » LA SO AEFERL (S - BELMEEL -

yesl wél zhd,  xinfi xin shén jido 8 cong sl T fohud | i bi déd jio

. J
Kosakata 45
Yesus = H[iRE vasa Allah = |5 shangs percaya = ({5 sangn
Juru Sefamat = 57 poend kematian = [ shwing janiji = ML chdngnus
menabus dosa = B IL shieui kebangkitan = {5 v Firman Tuhan = il dso
salib = |55 shizga keselamatan = §7 0 jen Surat Roma = B T iusmi aho
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